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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Belanja Modal pada pemerintah 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. Belanja Modal merupakan salah satu 

indikator penting dalam mengukur kinerja pemerintah daerah dalam pembangunan 

infrastruktur dan pelayanan publik. Sumber pembiayaan utama yang digunakan 

dalam Belanja Modal berasal dari PAD dan transfer pemerintah pusat seperti DAK. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan realisasi APBD kabupaten/kota di Sumatera Selatan selama 

periode tahun 2022–2023. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PAD dan DAK 

terhadap Belanja Modal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, PAD 

berpengaruh signifikan positif terhadap Belanja Modal. Begitu pula dengan DAK, 

yang juga memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Belanja Modal. Secara 

simultan, PAD dan DAK berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal di 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kapasitas fiskal daerah melalui PAD dan optimalisasi pemanfaatan 

DAK dapat memperkuat pembiayaan pembangunan daerah. 
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This study aims to analyze the effect of Regional Original Revenue (PAD) and 

Special Allocation Funds (DAK) on Capital Expenditure in regencies and cities 

within South Sumatra Province. Capital Expenditure is a key indicator in measuring 

regional government performance in infrastructure development and public service 

delivery. The main sources of funding for Capital Expenditure come from PAD and 

central government transfers such as DAK. This research employs a quantitative 

approach using secondary data obtained from the budget realization reports (APBD) 

of regencies/cities in South Sumatra for the period 2022–2023. The analysis method 

used is multiple linear regression to determine the extent to which PAD and DAK 

affect Capital Expenditure. The results show that partially, PAD has a significant 

positive effect on Capital Expenditure. Likewise, DAK also has a significant 

positive effect on Capital Expenditure. Simultaneously, PAD and DAK have a 

significant influence on Capital Expenditure in the regencies/cities of South 

Sumatra Province. These findings indicate that increasing regional fiscal capacity 

through PAD and optimizing the use of DAK can strengthen regional development 

financing. 
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